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BAB I 

GAMBARAN UMUM 

 

1.1 Latar Belakang Perusahaan 

1.1.1  PT. DUMAI JAYA BETON 

Dumai adalah kota industri dimana banyak penduduknya yang 

berkecimpung dibidang industri. Seiring dengan perkembangan kota Dumai dan 

banyaknya pembangunan sarana dan prasarana, maka untuk mendukung 

pembangunan kota Dumai, maka kebutuhan akan ready mix juga lebihbanyak. 

Untuk menopang strategi kota Dumai salah satunya dalam bidang 

pembangunan, maka dibuatlah perusahaan PT. Dumai Jaya Beton, untuk 

memenuhi kebutuhan akan ready mix dan dalam bidang concrete lainnya. 

Perusahaanmendapatkan pesanan yaitu, konsumen menghubungi langsung ke 

bagian marketing untuk menanyakan perihal produk dan harga, setiap orang yang 

ada dibelakang PT. Dumai Jaya Beton selalu diarahkan pada tujuan yang sama yaitu 

kepuasan konsumen, dan menjadi rekanan (partner bussines) baik pada instansi 

pemerintah , swasta, maupun bagimasyarakat. 

Daerah pemasaran meliputi kota Dumai, Duri dan Kabupaten Rokan 

Hilir,dengan daerah pengembangan Sungai Pakning, Bengkalis dan Siak Sri 

Indrapura. Perusahaan juga melayani proyek-proyek besar dengan mutu beton K-

100 sampai K- 500 (high strength concrete). 

1.1.2 Pengadilan Agama Siak Sri Indrapura 

Pengadilan agama siak indra dibentuk berdasarkan keputusan presiden no 

15 tahun 2016 dan resmi oleh ketua makamah agung RI pada tanggal 22 oktober 

2018,kemudian di bangun kembali pada tanggal 7 agustus 2023 adapun 

penyediaan jasa dalam proyek pembangun pengadilan agama siak sri indrapura 

adalah pt.bukit intan mulia agung sedangkan konsultan pengawas dan perencana 

adalah,pt.Mitra Ideal Consultan, dan CV.Scala Mandiri Pratama. 
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Kontraktor pelaksana adalah badan hukum atau perorangan yang di pilih 

sebagai pelaksana untuk pekerjaan proyek yang berdasarkan keahlian masing-

masing dalam bidangnya. Kontraktor pelaksana bertangung jawab juga terhadap 

proyek yang di awasi di lapangan.adapun proyek yang diawasi dilapangan oleh 

kontraktor pelaksana adalah proyek pembangunan fisik gedung pengadilan agama 

siak sri indrapura,jalan buatan,sungai mempura,tanjung agung,kabupaten 

siak,riau. 

Pt.Mitra Ideal Consultant adalah perusahaan perencana kontruksi yang 

beralamat JL.HANG LEKIR NO.36 D PEKANBARU kabupaten kota pekanbaru 

sedangkan CV.Scala Mandiri Pratama adalah perusahaan yang bergerak dalam 

media informasi bisnis,promosi,komunitas untuk industri kontruksi dan industri 

pendukungnya,yang beralamat di JL.GUNUNG RAYA GG.BERDIKARI NO.31 

PEKANBARU kabupaten kota pekanbaru. 

1.2 Tujuan Perusahaan 

1.2.1 Tujuan PT. DUMAI JAYA BETON 

PT. Dumai Jaya Beton dibentuk dengan tujuan berperan serta dalam 

pembangunan sarana dan prasarana perkotaan dalam rangka mempercepat 

pembangunan kota untuk mempersiapkan Dumai menjadi kawasan industri dan 

Pelabuhan Utama Provinsi Riau, selanjutnya dapat melakukan aktifitasnya secara 

professional dan dapat berkonsentrasi di core bussinesnya yaitu dalam bidang 

concrete dan usaha turunannya. 

1.2.2  Tujuan proyek pengadilan agama Siak Sri Indrapura 

Dengan adanya pembangunan kembali pengadilan agama siak sri 

indrapura,diharapkan mahasiswa; meningkatkan komunikasi mahasiswa dengan 

pekerja atau tukang di lapangan dengan baik dan sopan,untuk mengetaui 

spesifikasi pekerjaan di lapangan,untuk mengetaui target yang di harapkan dari 

pekerjaan yang ada di proyek pembangunan fisik pengadilan agama siak sri 

indrapura,untuk mengetahui data-data yang di perlukan pada proyek 

lapangan,untuk mengetahui kendala-kendala sertai solusi dari kendala yang 
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dihadapi dalam melakukan pekerjaan selama kerja praktek di proyek pengadilan 

agama siak sri indrapura. 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

1.3.1  Struktur perusahaan PT. Dumai Jaya Beton 

 

Adapun struktur organisasi perusahaan PT. Dumai Jaya Beton ialah sebagai 

berikut : 

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi pt.dumai jaya beton 

 

1.3.2  Tugas danWewenang 

1. DirekturUtama 

Direktur utama adalah jenjang tertinggi dalam perusahaan atau 

administrator, orang yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan 

organisasi di perusahaan danpelaksanaan pada perusahaan tersebut. 
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2. Direktur 

Direktur adalah seorang yang menjadi pimpinan dan pengawas dalam bidang 

tertentudi perusahaan, yang menyampaikan laporan perkembangan organisasi 

kepada CEO, dalam usaha dengan skala besar, terdapat wakit dan juga 

asistennya. 

 

3. Manajer 

Manajer adalah seseorang yang bekerja melalui orang lain dengan 

mengoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka guna mencapai sasaran organisasi, 

seorang yang karena pengalaman, pengetahuan, dan keterampilannya diakui 

oleh organisasi utk memimpin, mengatur, mengelola, mengendalikan dan 

mengembangkan kegiatan organisasi dalam rangka mencapaitujuan. 

4. Personalia 

Personalia merupakan Kegiatan mengelola SDM pada hal-hal yang 

terkait administrative yang mengatur hubungan industrial antara perusahaan dan 

karyawan, dan bertanggung jawab terhadap Employee Database, Payroll, dan 

pembayaran benefit lainnya. 

5. Administrasi 

 

Tugas Administrasi adalah : 

a) Melakukan Proses DataEntry 

b) Melakukan Sesi Dokumentasi 

c) Menjaga dan Mengecek Inventory kantor 

d) Mengecek biaya Operasional dan Membuat Reibuestment  Ke pusat 

e) Membuat surat jalan 

f) Membuat Data Absensi danlembur 

g) Membuat laporan mingguan/bulanan 

6. Merapikan dokumen dan membuat salinan dari tiap  dokumen yang ada 

7. legalisasi 



5  

Legalisasi adalah pengesahan tanda tangan pejabat atau otoritas yang 

berwenang yang tertera pada suatu dokumen 

8. Pemasaran 

Pemasaran adalah kegiatan menyeluruh dan terencana yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam berbagai upaya agar mampu memenuhi permintaan pasar dan 

memaksimalkan keuntungan dengan membuat strategi penjualan. 

9. Kepala Bagian Produksi 

Yaitu bertanggung jawab dan mengawasi pelaksanaan proses produksi, 

mulai dari bahan baku awal sampai menjadi barang jadi. Menjaga dan 

mengawasi agar mutu bahan baku dalam dalam proses mutu barang jadi sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan 

1.3.3  Struktur organisasi PA siak 

Struktur organisasi PA siak sri indrapura adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.2 Struktur PA siak 
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1.3.4 Struktur organisasi pt.mitra ideal consultant 

 
Gambar 1. 3 Struktur organisasi pt.Mitra Ideal Consultant 

1. Tugas dan wewenang 

Direktur utama adalah orang yang bertangung jawab terhadap seluruh kegiatan 

organisasi di perusahaan dan pelaksanaan proyek pada suatu daerah yang di 

tangani oleh perusahaan tersebut. 

2. Tugas pelaksana 

a) melakukan survey proyek 

b) melakukan konsultasi 

c) melakukan sosialisasi proyek 

d) menyiapkan proposal kerja 

e) mempersiapkan dokumen 

f) mengurus perizinan 

g) membuat dan mengajukan anggaran 

h) fasilitas untuk pelaksanaan pekerjaan  

i) mencari tenaga kerja  
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j) membuat desain spesifikasi teknis 

k) menyusun jadwal pekerjaan  

l) mendampingi pelaksanaan pekerjaan 

m) melakukan pemeliharaan 

n) menjaga keselamatan kerja 

a) team leader 

Team leader adalah seseorang yang berperan untuk memimpin, memberi 

arahan dan intruksi hingga memantau kinerja dalam sebuah kelompok untuk 

mencapai tujuan. 

1. Tugas team leader 

Tugas dan tanggung jawab team leader secara khusus bertanggung jawab 

untuk menciptakan lingkungan kerja dan koloboratif dan menentukan arah proyek 

atau program tertantu.secara sefesifik team leader bertugas untuk: 

A. Mengorganisir pekerjan 

B. Mengkomunikasikan tujuan 

C. Mendelegasikan tugas 

D. Menjadi teladan bagi anggota tim 

E. Melokasikan dan mengelola suber daya 

F. Mengelola progress dan projek yang dikerjakan 

G. Melaporkan progerss kepada stakeholders 

H. Membimbing anggota tim untuk meningkatkan skill 

I. Memotivasi tim untuk mencapai tujuan mereka 

J. Mewakili dan mengadovokasi kebutuhan tim 

2. Skil yang harus di miliki: 
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a) Kemampuan berkomunikasi 

b) Kemampuan membangun hubungan  

c) Memiliki ketegasan 

d) Menjujung tinggi nilai kejujuran 

e) Memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

f) Kemampuan berinovasi 

g) Kemampuan bermotivasi 

b) Tenaga ahli struktur 

Tenaga ahli struktur adalah  seseorang yang memiliki tugas untuk melakukan 

monitoring untuk memeriksa kemajuan konstruksi dan memberikan bantuan 

teknis, bertanggung jawab kepada pekerjaan struktur dan infrastruktur konstruksi 

serta membuat laporan pekerjaan. 

1. Tugas ahli struktur: 

a) Melakukan koordinasi dengan bagian konsultan supervisi untuk 

melakukan monitoring pelaksanaan konstruksi 

b) Mengadakan kunjungan secara berkala ke lokasi proyek 

c) Bertanggung jawab untuk memeriksa kemajuan dan standar konstruksi 

serta memberikan bantuan teknis kepada para pengawas konstruksi 

d) Bertanggung jawab kepada pekerjaan struktur dan infrastruktur konstruksi 

serta mengkaji ulang detail perencanaan struktur dan pengawasan 

e) Melakukan monitoring uji coba kekuatan struktur 

f) Memiliki tugas untuk memonitoring dan melakukan evaluasi desain yang 

telah dibuat 

g) Memberikan nasehat teknik sesuai dengan persyaratan spesifikasi teknik 

dan melakukan pengawasan serta koordinasi dengan bagian konsultan 

supervisi dalam mengevaluasi dan menganalisis pekerjaan konstruksi 
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h) Bertanggung jawab untuk melakukan monitoring konstruksi 

i) Merekomendasikan shop drawing 

j) Menyiapkan dan membuat laporan rekomendasi 

c) Tenaga ahli arsitek 

Tenaga ahli arsitek adalah seorang ahli yang memiliki kompetensi untuk 

merancang dan mengawasi pelaksanaan bangunan gedung, perkotaan dan 

lingkungan binaan, yang meliputi aspek astetika, budaya, dan social. 

1. Tugas ahli arsitek: 

a) Mengolah tata ruang sebuah bangunan 

b) Menentukan konsep desain interior sebuah bangunan 

c) Mengolah bentuk luar dan tampak sebuah bangunan 

d) Menentukan jenis dan letak sistem struktur pada bangunan. 

 

d) Tugas K3 kontruksi 

Sesuai dengan pasal 1 ayat (6) undang-undang nomor 1 tahun 1970 yang 

membahas tentang keselamatan kerja, tertulis bahwa ahli keselamatan dan 

kesehatan kerja atau ahli K3 merupakan tenaga teknik yang memiliki keahlian 

khusus yang ditunjuk oleh menteri tenaga kerja diluar dapertemen tenaga kerja 

untuk melakukan pengawasan penerapan UU keselamatan tenaga kerja.Adapun 

tugas ahli K3 kontruksi yaitu: 

a) Melaksanakan tugas dan ketentuan antara perudangan yang berkiatan 

dengan K3 kontruksi. 

b) Melakukan penilaian maupun evaluasi terhadap semua bentuk dokumen 

kontrak sekaligus cara kerja penerapan kontruksi. 

c) Melakukan evaluasi terhadap semua program K3 yang diterapkan 

diperusahaan.  
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d) Melakukan penilaian terhadap semua prosedur dan petunjuk kerja 

implementasi ketentuan K3. 

e) Melaksanakan sosialisasi pelaksanaan,dan pemantauan penerapan 

program,cara kerja,dan petunjuk kerja K3. 

f) Melakukan penilaian sekaligus menyusun laporan tentang implementasi 

SMK3 sekaligus acuan teknis K3 kontruksi. 

g) Melakukan evaluasi perbaikan cara kerja penerapan kontruksi berdasarkan 

K3 apa bila memang diperlukan. 

 

e) Kontraktor pelaksana 

Kontraktor adalah perusahaan berbadan hukum yang bergerak dalam bidang 

pelaksanaan pemborongan. Berupa perorangan maupun badan hukum baik 

pemerintah maupun swasta. Yang telah ditetapkan dari pemilik proyek serta telah 

mentandatangani surat perjanjian kerja (SPK). Kontraktor pelaksana ini bekerja 

dengan mengacu pada gambar kerja (bestek), rencana kerja dan syaratsyarat 

(RKS) yang telah disusun sebelumnya.yang menjadi kontraktor pelaksana dalam 

proyek pembangunan fisik gedung pengadilan agama siak sri indrapurapemerintah 

adalah Pt.BukitMelaksanakan semua kesepakatan yang ada dalam kontrak kerja, 

baik dari segi schedulling pelaksanaan maupun masa pemeliharaan.  

a) Mematuhi dan melaksanakan segala petunjuk yang diberikan oleh Direksi. 

b) Sebelum pekerjaan dimulai, kontraktor pelaksana harus membuat dan 

menyerahkan gambar kerja (shop drawing) serta metode kerja. 

c) Menyediakan tenaga kerja, bahan, perlengkapan dan jasa yang diperlukan 

sesuai dengan spesifikasi teknis dengan gambar yang telah ditentukan 

dengan memperhatikan : 

d) Biaya pelaksana  

e) Waktu pelaksana  
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f) Kualitas pekerjaan  

g) Kuantitas pekerjaan  

h) Keamanan kerja Intan Mulia Agung,kegiatan kontraktor pelaksana: 

 

1.3.5 Struktur organisasi pt.bukit intan mulia agung 

 

Gambar 1. 4 Struktur organisasi pt.Bukit Intan Mulia Agung 

a) Direktur 

Direktur adalah pemimpin tertinggi disuatu perusahaan atau proyek yang 

berhubungan secara langsung dengan divisi terkait sebagai pendukung yang dapat 

membantu dalam berbagai bidang agar sebuah proyek dapat berjalan lancar 

dengan baik. 

1) Tugas dan tanggung jawab: 

a) Bertanggung jawab untuk mengembangkan dan mengerahkan sistem-

sistem prosedur,policy rencana serta program dalam devisi kontruksi 

b) Bertanggung jawab atas tercapainya target yang telah ditentukan 



12  

perusahaan dalam bidang kontruksi 

2) Kewajiban dan wewenang: 

a) Mempersiapkan, mengkoordinasi, merencanakan dan mengendalikan 

semua kegiatan-kegiatan dalam bidang kontruksi 

b) Mrnjaga dan mengatur agar supayab pelaksana kontruksi yang 

menyangkut pada jadwal pelaksanaan proyek maupun masalah biaya yang 

timbul dilapangan maupun dipusta 

c) Membuat evaluasi presentasi yang dihasilkan oleh divisi kontruksi serta 

memberikan pengarahan-pengarahan  dan koordinasi yang baik kesemua 

jajaran kedivisi kontruksi. 

d) Menetapkan rencana-rencana dan prosuder kerja serta menentukan struktur 

organisasi proyek yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan 

perusahaan dengan kebutuhan dan keadaan perusahan.  

e) Menjaga dan mengontrol administrasi kontruksi. 

f) Bersama-sama BOD lainnya melaksanakan ( Merenacanakan, 

mengembangkan hasil yang ditargetkan oleh perusahan secara 

keseluruhaan 

 

b) Drafter 

Drafter adalah pekerjaan merancang dan membuat model produk 3D secara 

mendetail menggunakan bantuan software berdasarkan pada spesifikasi yang 

sudah ditetapkan.sedangkan secara umum drafter adalah seseorang yang membuat 

rancangan gambar 3 dimensi atau 3D dari sebuah konsep. 

a) Tugas dan Tanggung Jawab Seorang Drafter 

b) Seorang drafter tidak sekadar membuat gambar konsep mengenai suatu 

proyek, namun ada banyak tugas dan tanggung jawab lainnya.ada 9 tugas 

dan tanggung jawab seorang drafter. 
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c) Berhubungan baik dengan arsitek dan insinyur untuk mengumpulkan materi 

desain produk dan struktural agar bisa lebih mudah dalam membuat gambar. 

d) Menghitung dimensi, batasan berat, dan persyaratan dalam material. 

e) Menjelaskan metode produksi langkah demi langkah, termasuk peralatan 

dan jenis perangkat lunak yang akan digunakan. 

f) Membuat desain terperinci dengan perangkat lunak desain dengan 

komputer. 

g) Mendesain diagram, peta, dan tata letak untuk mengilustrasikan alur kerja. 

h) Mempersiapkan dan meninjau sketsa kasar bersama dengan tim teknik. 

i) Mengidentifikasi potensi masalah operasional dan mendesain ulang produk 

untuk meningkatkan 

c) Manager teknik  

Manager teknik adalah pemain kunci dalam keberhasilan penyelesaian  

proyek kontruksi seorang manager teknik kontruksi cendrung berkerja dan 

mengawasi berbagai proyek. 

a) Tanggung jawab manager teknik 

b) Terlibat dalam perkerjaan dilokasi dengan tenaga kerja. 

c) Mengunjungi lokasi secara teratur untuk memeriksa perkerjaa yang sedang 

dilakukan untuk memastikan bahwastandar yang tepat dalam proyek 

kontruksi yang ditapatkan 

d) Dipanggil untuk survei lokasi kerja sebelum proyek dimulai. 

e) Menangani masalah lingkungan dan hukum atau kode setempat yang harus 

diikuti. 

f) Menyiapkan laporan tentang temuan mereka dan berkerja sama dengan 

orang lain yang terlibat dalam proyek. 

d) Project manager  
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Project manager adalah orang yang diberikan tanggung jawabuntuk 

mengerakan startegi manajemen proyek dan tujuan utamanya adalahyakni 

mencapai tujuan proyek.sedangkan menurut istilah project manager juga dikenal 

dengan istilah manajer konstruksi. Sama-sama bertugas untuk mengelola jalannya 

sebuah proyek, manajer proyek sifatnya lebih spesifik karena bergerak untuk 

mencapai keberhasilan sebuah proyek usaha konstruksi. 

a) Tugas project manager 

b) Membuat rencana proyek 

c) Mengalokasikan unit tugas tim 

d) Membentuk komunikasi tim yang efektif 

e) Melakukan kalkulasi anggaran 

f) Mitigasi masalah krisis 

g) Monitoring perkembangan proyek berdasarkan blueprint 

h) Membuat report untuk stakeholder 

e) Manager keuangan  

Manager keuangan adalah  salah satu posisi di divisi keuangan yang bertugas 

untuk mengatur dan membuat keputusan finansial serta mengaplikasikannya demi 

tercapainya tujuan perusahaan. Dalam kata lain, seorang finance manager bertugas 

untuk membantu perusahaan dalam menjalankan manajemen keuangan. 

Tugas manager keuangan : 

a) Menyusun perencanaan keuangan untuk perusahaan 

b) Mengoprasikan kebutuhan keuangan perusahaan 

c) Berkerjasama denfan manager divisi lain 

d) Membantu pengambilan keputusan terkait investasi 

e) Menjadi narahubung perusahaan pada pasar keuangan 
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Tanggung jawab manager keuangan: 

a) Mengelola fungsi akutansi keuangan 

b) Mengkoordinasi pengontrol dana perusahaan 

c) Melakukan perencanaan dan pengembangan sistem keuangan perusahaan 

d) Mengontrol jalannya efesiensi kerja perusahaan 

e) Mengelola pajak perusahaan 

f) Mengelola arus kas, utang dan piutang 

 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

Adapun mekanisme pekerjaan di PT. Dumai Jaya 

Beton dapat dilihat pada bagan alir berikut :

 

 

Gambar 1. 5 Bagan Alir Pekerjaan di Perusahaan 
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Adapun mekanisme pekerjaan di pt.Mitra Ideal Consultantdapat dilihat pada  

bagan alir berikut : 

 

Gambar 1. 6 Bagan alir pekerjaan di perusahaan 

 

 

Dari gambar bagan alir diatas, pekerjaan dimulai pengajuan pelaksanaan, 

dengan konsumen menghubungi bagian marketing dan melakukan negosiasi 

tentang produk dan harga, bagian marketing menginformasikan ke bagian produksi, 

setelah kepala bagian menerima laporan dari semua unit, kepala bagian 

melaksanakan produksi sesuai jadwal yang ditentukan, dan beton Permintaan 

konsumen. 

Distribusi material ke lokasi proyek untuk beton ready mix menggunakan 

Truk mixer (molen) dengan cara, material seperti semen, air,pasir, kerikil, di 

masukkan kedalam mesin batching plant kemudian di mix, setelah tercampur 

merata, kemudian di masukkan ke dalam truk mixer, kemudian truk mixer 

mengantarkan beton ready mix ke tempat proyek dilaksanakan, adapun semua 

material sudah terdapat pada perusahaan, dan di tempatkan di tempatnya masing- 

masing. 
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Lingkungan di perusahaan selalu meggunakan safety k3 untuk mengurangi 

kerugian karena karyawan tidak hadir akibat kecelakaan atau sakit karena 

pekerjaan, serta upaya kita untuk meciptakan lingkungan kerja yang sehat dan 

aman. 

 

 

Gambar 1. 7 Mesin Batching Plant 

(sumber: data pribadi) 
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BAB II 

DATA PROYEK 

 

2.1 Data yang diperoleh selama kerja praktek 

2.1.1 Pengertian beton pracetak(precast) 

Beton pracetak adalah produk konsutruksi yang di buat dengan cara mencetak 

beton dalam sebuah cetakan yang dapat digunakan kembali.beton tersebut 

kemudianmenjalani perawatan di lingkungan terkontrol dan di kirim menuju ke 

lokasi kontruksi. 

 

 

2.1.2 Beton Pracetak Menurut SNI 

Berdasarkan kutipan dari Badan Standarisasi Nasional SNI, pengertian 

beton pracetak adalah sebagai berikut : 

• SNI 7832-2012 : beton pracetak merupakan konstruksi yang komponen 

pembentuknya dicetak atau di fabrikasi. Pengolahannya baik di lahan 

produksi (bengkel) ataupun di lapangan yang kemudian dipasang di 

lapangan sehingga membentuk sebuah bangunan. 

• SNI 03-2847-2002 : beton pracetak merupakan pencampuran semen 

portland atau semen hidraulik lain, agregat halus (ukuran ≤ 5 mm). Agregat 

kasar (ukuran 5 mm – 40 mm). Dan air serta ditambah dengan bahan 

tambahan yang dapat membentuk masa padat. 

 

2.2 Beberapa Jenis Produk yang di buat di perusahaan 

a) Mini Pile (Tiang Pancang) 
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Panjang Tiang Pancang : 3 meter, 6 meter dan 

12 meter Lebar : 25x25 dan 40x40 
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Gambar 2. 1 tiang pancang 

 

b)  Precast Pile Cap 

Panjang : 3,3 meter  

Lebar : 1,6 meter 

 Tinggi  : 1 meter 

 

 
 

Gambar 2. 2 precast pile cop 

 

c) Box Culvert  

Panjang: 1 meter 

 Lebar : 1,4 meter  

Tinggi: 1 meter 

 

 
Gambar 2. 3 Box culvet
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2.3 Data Teknis dari Perusahaan 

Mesin Batching Plant 

Batching Plant adalah salah satu alat konstruksi yang gunanya sebagai tempat untuk 

produksi beton ready mix dalam jumlah yang besar. 

Batching plant unit 1 Merek/Buatan : SONIC SCALE,GSC 

Model/Tipe : Sp 320.s, 3015 Nomor Seri/Identifikasi : 1103896, 981793 

Kapasitas/Daya baca : - 5000 kg(Agregat) 

-1500 kg (Semen) 

-500 kg (Water) 

 

 
 

Gambar 2. 4 Batching plant 
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 Data laporan yang kami dapat kan di  Pt.Dumai Jaya Beton: 

 
 

Gambar 2. 5Laporan pengujian kuat tekan beton k-450 

 proses tende PA siak 
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Gambar 2. 6 Proses tender 
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Gambar 2. 7 Peserta proyek 
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Gambar 2. 8 Pemenang proyek 

 

2.4 Data umum proyek PA siak 

a) Nama proyek :Pembanguan fisik gedung pengadilan agama siak sri 

indrapura 

b) Nama pemilik    : Pengadilan agama siak sri indrapura 

c) Alamat  : Jalan Buatan,Sungai mempura,Tanjung agung,Kabupaten siak 

d) Nilai kontrak      : RP.21.879.232.432,04 

e) Masa pelaksanaan: 300 hari kalender 

f) Masa pemeliharaan:180 hari  

g) Sumber dana      :APBN Tahun Anggaran 2023 & 2024 

h) Konsultan perencana:CV.SCALA MANDIRI PRATAMA 

i) Konsultan pengawas: PT.MITRA IDEAL CONSULTANT 

j) Penyedian jasa    : PT.BUKIT INTAN MULIA AGUNG 

k) Sistem pelelangan: Pelelangan umum 
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Gambar 2. 9 Papan nama proyek PA 
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2.5 alat berat yang digunakan 

 

a) Truk Mixer 

Truk mixer digunakan untuk mengangkut adukan beton dari tempat 

pencampuran beton ke lokasi proyek. 

 
 

 
Gambar 2. 10  Truk mixer 

 

b) Exavator 

Exavator berfungsi untuk memindahkan material, mengangkut material 

dan menggali tanah. 

Merek : CASE CX210B 

Kapasitas bucket : 0,90 m3 

 Tinggi: 3,03 m 

Panjang: 9,45 m 

Lebar : 2,80 m 

 

 
Gambar 2. 11  exavator



28  

c) Buldozer 

Adalah jenis alat untuk mengangkut,menggali, mendorong ataupun menarik 

material dengan tenaga yang tinggi. 

 

 

Gambar 2. 12 Buldozer 

 

       d)   concrete pump 

pompa beton adalah pompas yang digunakan untuk mengalirkan beton dari 

satu tempat ke tempat lainnya . 

 

 
                                                     Gambar 2. 13 Concrete pump 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KP 

 

3.1 Spesifikasi kegiatan selama di proyek 

Selama melakukan kerja praktek di PT. Dumai Jaya Beton pekerjaan yang 

dilakukan meliputi pengujian material kadar lumpur untuk agregat halus dan analisa 

saringan untuk agregat kasar, pembuatan sampel silinder,balok, dan kubus,serta ikut 

turun ke lapangan, melakukan perawatan sampel atau curring sampel, melakukan 

pekerjaan hammer test mini pile.dan juga mengukur mengunakan alat waterpass dan 

theodolite,dan juga pengenalan k3 untuk menghindari kecelakaan dalam proyek. 

 

3.2 Pengenalan K3 

N

O 

Nama tool Kegunaan Foto 

1 Helm pelindung Helm ini diguakan untuk 

melindungi kepala dari bahaya 

yang berasal dari atas, misalnya 

saja ada barang, baik peralatan 

atau material konstruksi yang 

jatuh dari atas. 

 

2 Sapatu safety Sepatu kerja (safety shoes) 

merupakan perlindungan 

terhadap kaki. 
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3 Rompi kerja 
Rompi ini berfungsi untuk 

mencegah terjadinya kontak 

kecelakaan kerja dan juga agar 

lebih mudah terlihat oleh 

pekerjaan lain dalam kondisi 

gelap. 

 
 

4 Masker 
kerja berfungsi untuk mencegah 

terjadi nya dampak negatif yang 

dikarenakan oleh debu yang 

bercampur dengan kuman-

kuman yang berada disekitar 

kita yang terhirup oleh hidung 

maupun mulut. 

 

5 Sarung tangan Tujuan utama penggunaan 

sarung tangan adalah melindungi 

tangan dari benda-benda keras 

dab tajam selama menjalankan 

kegiatannya 

 

Tabel 3. 1 Pengenalan K3 

(Sumber : Data Pribadi,2023) 
 

3.3 Alat yang digunakan saat kp pa siak 

No Nama tool Kegunaan Foto 
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1 Statif atau Tripod Statif atau Tripod merupakan 

tempat dudukan alat yang 

digunakan untuk mengstabilkan 

alat ukur tanah seperti teodholite 

dan waterpass. 

 

2 Theodholite Theodholite adalah salah satu 

alat ukuryang digunakan untuk 

menentukan tinggi tanah dan 

susut mendatar 

 

3 Waterpass 
Waterpass adalah alat yang 

berfungsi untuk mengukur atau 

menentukan sebuah benda atau 

garis dalam posisi rata baik 

pengukuran secara vertikal 

maupun horizontal. 

 

 

4 Meteran 
Meteran adalah Alat yang  

digunakan untuk mengukur 

panjang atau jarak antara dua 

titik 

 

Tabel 3. 2 Alat yang digunakan saat KP 

(Sumber : Data Pribadi,2023) 
 

 

3.4 Pekerjaan yang di lakukan selama kerja praktek  

3.4.1   Kegiatan selama kerja peraktek pt.dumai jaya beton 

Adapun pekerjaan yang dilakukan selama kegiatan kerja praktek yaitu : 
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1.  Pengenalan alat berat yg digunakan atau yang di operasikan pt dumai jaya beton 

 

 

Gambar 3. 1 Alat berat (congrete pump) 

 

2. membantu dalam proses membuat uji adonan trial mix  

 

 

Gambar 3. 2 Pekerjaan trial mix  

                     

3. melakuan proses perawatan sample atau biasa di sebut curring sample beton 
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Gambar 3. 3 Curring sample 

 

4 .melakukan  proses capping sample sebelum di uji kuat tekan 

  

 

Gambar 3. 4 Capping sample 

 

5 .ikut melakukan proses uji kuat ketan beton  
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Gambar 3. 5 Uji kuat tekan sample beton 

 

             6 .ikut kelapangan dalam pengecoran lantai jembatan  

 

 

Gambar 3. 6 Pengecoran jembatan 

 

             7 .ikut kelapangan pengecoran lantai kerja di PT.SDS 
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Gambar 3. 7 Cor lantai kerja 

 

8 .uji slump test beton sebelum  melakukan penegecoran pada tempat proyek 

 

 

Gambar 3. 8 Uji slump test 
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9 .membantu dalam pembuatan sample beton kubus dan balok 

 

 

Gambar 3. 9 Pembuatan sample kubus 

 

10 .ikut kelapangan dalam pengecoran drainase jalan 

 

 

Gambar 3. 10 Pengecoran drainase 
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11 .melihat proses pengecoran tiang pancang precast  

 

 

Gambar 3. 11 Pengecoran tiang pancang precast 

 

3.5 Peralatan  yang digunakan 

Adapun peralatan yang digunakan selama kerja praktek dapat dilihat sebagai 

berikut : 

 

No Jenis peralatan Kegunaan Gambar Alat 

1 Cetakan 

silinder 

Alat untuk membuat 

sampel berbentuk silinder 
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2 Cetakankubus Untuk membuat sampel 

berbentuk kubus 

 

3 Cetakan balok 

precast 

Membuat sampel Balok 

 

4 Besi Penusuk Untuk membuat sampel 

 

5 Sendok spesi Untuk meratakan spesi dan 

mengambil material 
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6 Sendok spesi2 Untuk mengambil material 

 

7 Palu karet Untuk memukul cetakan 

agar spesi mengisi seluruh 

cetakan 

 

8 Alat slump Untuk membuat slumptest 

 

9 Mesin Tekan 
sampel 

Untuk menguji kuat tekan 
sampel 

 

10 Plat slump Sebagai alas daripengujian 

slump 

 

11 Sepanah Untuk membuka cetakan 
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12 Gerobak 

sorong 

Untuk membawa material 

 

13 Besi pelat 

kubus 15x15 

cm 

Plat besi alas pada 

pengujian kuat tekankubus 

 

14 Timbangan Menimbang sampel 

 

15 Alat caping Untuk meng capingsampel 

silinder 

 

16 Cetakantiang 

pancang 

Untuk Mencetak mini pile 

 

17 Bak perendam Untuk merendam sampel 
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Gambar 3. 12 peralat yang digunakan 

 

 

Pekerjaan Trial Mix 

 

 

No Dokumentasi Langkah kerja 

 

 

1. 

 

 

 
Timbang semua material ( 

pasir,semen,agregat kasar 

dan air ) sesuai dengan acuan 

pada Job Mix yang telah di 

rencanakan. 

 

 

 

 
2. 

 

 

 
Masukkan semua material 

yang telah ditimbang ke 

dalam mesin molen secara 

bertahap ( pasir, semen, 

agregat kasar dan air). 
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3. 

 

 

 
Selanjutnya yaitu proses 

pengadukan. Biasanya 

proses pengadukan material 

beton dilakukan selama 

lebih kurang 10 menit, 

sampai material tercampur 

rata. 
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4. 

 

 

 
Setelah pengadukan selama 

lebih kurang 10 menit. 

Kemudian, perhatikan 

secara visual campuran 

beton mencapai slump yang 

telah ditentukan, yaitu slump 

10 ( +-2 ) . 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

 

 

 

 

 

 
Setelah campuran 

beton sudah homogen dan 

slump diperkiran telah 

mencapai 10 ( +-2 ), 

kemudian campuran beton 

yang ada didalam mesin 

dituangkan ke gerobak 

sorong, lalu mulailah 

melakukan pengujian slump 

test. Dan didapat hasil slump 

10 cm. 

 

 

 

 

 

6. 

 

 
Langkah selanjutnya yaitu 

pembuatan sampel silinder 

terbuat 3lapis dan masing 

masing lapis di rojok dan di 

ketuk 25kali lalu diratakan 

permukaannya. 
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7. 

 

 

 
Beri tanda sampel 

dengan memberi 

nama PT dan mutu. 

Gambar 3. 13 Pekerjaan Trial Mix 

 

Pekerjaan capping beton 

 

NO Dokumentasi Langkah Kerja 

1  

 

 

Pertama jemur sample 

beton di bawah sinar 

matahari kemudian 

apabila sudah kering 

lanjut ke proses capping 

2          

 
 

Pertama nyalakan 

kompor gas lanjut 

masukan belerang 

kemudian tunggu 

hingga belerang nya 

mencair 

Gambar 3. 14Capping sample beton 
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Melakukan Pengujian kuat Tekan Sampel Beton 

 

No Dokumentasi Langkah kerja 

 

 

1. 

 

 

 
Langkah pertama adalah 

menimbang berat sampel 

dan memberi tanda pada 

sampel yang akan diuji. 

 

 

 

 
2. 

 

 

 

Setelah sampel ditimbang 

dan diketahui beratnya. 

Selanjutnya adalah proses 

pengcapingan, kali ini di 

lakukan dengan tujuan untuk 

meratakan permukaan 

sampel. 

 

 

 

 

3. 

 

 

 
Sampel yang telah dicaping 

kemudian masukkan 

kedalam mesin kuat tekan 

beton. Lalu mulailah 

pengujian kuat tekan. 

Gambar 3. 15 Melakukan pengujian kuat tekan beton 
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Pekerjaan curring sampel 

 

no dokumentasi Langkah kerja 

 

 

1. 

 
 

 

 

 

Buka sampel silinder dari 

cetakan, kemudian 

masukkan sampel ke dalam 

 

 

 

 
2. 

 

 

 
Lalu masukkan sampel ke 

dalam bak rendaman air. 
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3. 

 

 

 

 

Rendam sampel selama 

lebih kurang 3 hari, supaya 

proses setting pada sampel 

beton terjadi secara alami. 
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4. 

 

 

 
Selanjutnya jemur sampel 

yang telah direndam selama 

2 hari, agar sampel beton 

mengalami kering total 

sebelum melakukan 

pengujian. 

Gambar 3. 16  Pekerjaan curring sampel 

 

Pekerjaan slump test dan pembuatan sampel dilapangan 

 

no Dokumentasi Langkah kerja 

 

 

1. 

 

 

 
Sebelum dilakukannya 

pengecoran di lapangan. 

Sebagai teknisi, kita 

diwajibkan  melakukan 

pengujian slump test di 

lapangan. Langkah awal yang 

harus dilakukan adalah 

pengambilan campuuran 

beton, kemudian dimasukkan 

ke dalam gerobak. Kemudian 

mulailah melakukan slump 

Test 
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2. 

 

 

 
Berikut adalah hasil 

dokumentasi slump test yang 

didapatyaitu 10cm. setelah 

diketahui nilai slumpnya 

didapat ada 10cm maka beton 

dikatakan dalam kondisi baik 

dan selanjutnya bisa dilakukan 

Pengecoran 

  

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

Setelah melakukan 

pengujian slmp test. 

Selanjutnya adalah 

pembuatan sampel 

silinder. 

 

 

 

 

 

 
4. 

 

 

 
Pembuatan sampel 

silinder terdiri dari 3 

lapisan yang masing- 

masing lapisannya 

dirojok dan diktuk 

selama 25 kali. 
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5. 

 

 

 
Proses terakhir adalah 

meratakan permukaan 

sampel silinder. 

Gambar 3. 17  Pekerjaan slump test dan pembuatan sampel dilapangan 

 

 

3.6 Kegiatan selama kerja praktek di PA siak 

 

1. Penulangan pile cap 

Penulangan adalah pekerjaan yang bertujuan untuk membentuk dan 

memasang besi tulangan beton sebagai kerangka struktur pada konstruksi beton 

agar sesuai dengan gambar rencana. Fungsi tulangan pada beton adalah untuk 

menahan gaya tekan, gaya geser dan momen torsi yang timbul akibat beban yang 

bekerja pada konstruksi beton tersebut.  

 
Gambar 3. 18 Pemasangan pile cap 
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2) Pekerjaan pembesian tie beam 

Tie beam adalah balok yang terletak atau bertumpu pada permukaan 

tanah.biasanya digunakan untuk menghubung antara pile cap yang satu dengan 

pile cap yang lainnya.tie beam berfungsi untuk menompang slob atau plat lantai 

yang berhubungan langsung dengan permukaan tanah dan untuk meratakan gaya 

beban bangunan. 

 
Gambar 3. 19 Pengukuran tulangan exstra tumpuan dan lapangan 

 

3) Pengukuran menentukan elevasi  

Pengukuran merupakan proses yang sangat penting dalam 

pembangunan,karena hasil pengukuran tersebut menentukan hasil kedepannya. 

sedangkan elevasi adalah pengukuran ketinggian tanah relatif  terhadap titikn 

referensi tertantu. 

 
Gambar 3. 20 Pengukuran elavasi 
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Gambar 3. 21 Pengukuran lantai 2 

 

4) Pekerjaan tulangan tumpuan dan lapangan  

Tulangan lapangan adalah tulangan utama atau tulangan pokok yang berposisi 

di tengah bentang. Tulangan lapangan ini sering disebut dengan tulangan 

sengkang, stirrups, atau sebutan lainnya. 

 
Gambar 3. 22 Pengukuran tumpuan 
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Gambar 3. 23 Pengukuran lapangan 

 

5) Pekerjaan pengecoran tie beam  

Perkerjaan pengecoran adalah proses menuangkan besi beton ke suatu 

permukaan. Proses ini bisa ditemukan di pembangunan proyek-proyek seperti 

proyek pembanguan gedung jembatan maupun jalan tol.dan perkerjaan 

pengecoran juga merupakan pekerjaan penuangan beton segar ke area bekisting 

yang telah diberi tulangan. Sebelum memasuki pekerjaan pengecoran tersebut, 

dilakukan pengecekan tulangan dan kondisi bekisting yang sudah siap. Pekerjaan 

pengecekan ini dilakukan oleh seorang QC (Quality Control). 

 

 
Gambar 3. 24 Pengecoran tea beam 
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6) Pekerjaan bekisting kolom 

Pekerjaan bekisting kolom adalah sebuah struktur penyangga yang digunakan 

untuk menahan beban berat pada kolom-kolom beton. Bekisting ini terbuat dari 

material kayu, baja, atau plastik dengan ukuran dan bentuk yang disesuaikan 

dengan ukuran kolom. 

 

 
Gambar 3. 25 Pemasangan bekisting kolom 

7) Pekerjaan pengecoran kolom 

Pekerjaan bekisting kolom adalah sebuah struktur penyangga yang digunakan 

untuk menahan beban berat pada kolom-kolom beton. Bekisting ini terbuat dari 

material kayu, baja, atau plastik dengan ukuran dan bentuk yang disesuaikan 

dengan ukuran kolom. 
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Gambar 3. 26 Pengecoran kolom 

8) Pekerjaan marking kolom 

Yaitu salah satu pekerjaan yang di lakukan di lapangan dan menjadi tugas 

oleh para surveyor.marking sendiri di lakukan di lapangan dan menjadi tugas oleh 

para surveyor.marking sendiri dilakukan dengan ploting gambar Kerja serta 

ukuranya sekaligus menuju lantai kerja.atau membantu untuk melanjutkan lanati 

kerja selanjutnya. 
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Gambar 3. 27 Marking kolom 

 

 

3.7 Zat Addictive yang digunakan Selama Pengecoran 

Untuk menjaga mutu beton tentunya diperlukan zat addictive tambahan agar 

mencapai mutu yang diinginkan dengan kriteria tertentu. PT. Dumai Jaya Beton 

menggunakan empat zat addictive tambahan dengan fungsi pemakainnya masing 

masing, diantaranya adalah sebagai berikut : 

 

3.7.1 Sika Plastocrete RT6 Plus 

Plastocrete Rt6 Plus adalah salah satu adictive produk dari sika yang 

digunakan pada beton segar. Plastocrete RT6 Plus digunakan sebagai pengurang 

air dan perlambatan waktu setting pada struktur beton dan beton massal (Mass 

Concrete). Dimana diperlukan beton dengan kualitas tinggi dan kontrol yang 

panjang terhadap waktu setting (setting time), seperti: 

 

 

Gambar 3. 28 Sika Plastocrete RT6 Plus 

Adapun keuntungan menggunakan produk Plastocrete RT6 Plus adalah 

admixture siap pakai untuk beton dengan sifat dan keuntungan sebagai berikut 

berikut: 
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a. Volume penuangan yang besar. 

b. Menghindari sambungan yang dingin. 

c. Penempatan beton yang sulit. 

d. Pengangkutan dan peletakan yang memerlukan waktu lama. 

e. Beton segar yang digetarkan kembali (Revibrated Concrete). 

f. Kontrol terhadap perpanjangan waktu setting. 

g. Meningkatkan workabilitas dari beton segar. 

h. Kontrol yang lebih lama terhadap workabilitas beton. 

i. Mengurangi susut dan retak. 

j. Bebas klorida, tidak merusak besi tulangan. 

Dosis penggunaan adictive Sika Plastocrete RT6 Plus ini adalah 0,2 

% - 0,6% dari berat semen. Biasanya PT Dumai Jaya Beton 

menggunakan persentase terendah untuk lokasi tidak terlalu jauh, 

persentase tertinggi untuk lokasi yang jauh dan pembongkaran yang 

lama. 

 

3.7.2 Sika Viscocrete 8670 MN ( High Range) 

Sika Viscocrete   8670   MN   adalah   superplastilizer   tipe   P   

yaitu, superplastilizer generasi ke-3 untuk beton dan mortar sebagai pengurangan 

air tingkat tinggi. Viscocrete 8670 MN juga adictive yang cocok untuk produksi 

beton yang menuntut beton dengan kekuatan awal yang lebih tinggi serta 

membutuhkan kemampuan kerja yang cukup panjang. Maka Sika Viscocrete 8670 

MN sangat cocok digunakan pada hal : 
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Gambar 3. 29 Sika Viscocrete 8670 MN ( High Range) 

a. Digunakan sebagai kekuatan kekuatan awal beton yang sangat baikdan 

kemampuan kerja yang sangat baik. 

b. Mempunyai kemampuan pengurangan air yang sangat tinggi (hingga 

melebihi 30 persen) 

c. Beton dengan peforma tinggi 

Adapun keuntungan dari menggunakan produk dari sika Viscocrete 8670 MN 

adalah : 

a. Berkemampuan sebagai pengurangan air yang tinggi, sehingga 

menghasilkan beton dengan kerapatan yang tinggi, berkekuatan tinggi dan 

kecil kemungkinan bisa ditembus air 

b. Kemampuan kerja yang dapat ditingkatkan sehingga dihasilkan 

perkembangan perkuatan secara cepat. 

c. Efek plastilasi yang sangat baik yang menghasilkan karakteristik sifat 

mengalirnya akan menjadi lebih baik. 

d. Mengurangi penyusutan pada prosses curring dan mengurangi efek retak 

retak pada proses pengerasan 

e. Pengurangan dalam pemakaian semen 

f. Desain campuran yang lebih ekonomis 

Dosis penggunaan Sica Viscocrete 8670 MN adalah 0.3% - 0.8% untuk 

kemampuan sedang dan 0.8% - 2% untuk kemampuan kerja tinggi dari berat semen. 
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3.7.3 Sika Viscoflow 3660 LR. 

 

Gambar 3. 30  Sika Viscoflow 3660 LR 

Sika Viscoflow 3660 LR adalah superplastilizer dari produk sika. 

Adictive ini berfungsi untuk mengurangi pemakaian air dan memperlambat 

setting pada beton atau mortar ( High range ). Berdasarkan fungsinya adictive 

Viscoflow 3660 LR biasanya digunakan untuk pengecoran yang membutuhkan 

waktu yang lebih lama melebihi waktu setting beton normal, dan pengecoran 

yang membutuhkan beton dengan kondisi flow tanpa mengurangi mutu. Untuk 

dosis yang digunakan untuk campuran beton diantaranya adalah 0,2% -0,6% 

untuk beton normal dan 0.6% -2% untuk beton Slump > 18 CM dari berat  

semen.  

 

3.7.4 ilicafume 

Silicafume digunakan untuk densitas, kekuatan dan daya tahan beton. 

Silicafume merupakan generasi terbaru addictive beton dalam bentuk bubuk 

halus yang didasarkan pada teknologi silicafume. 

Keuntungan dari produk ini adalah : 

1. Peningkatan kerja dalam jangka waktu lama 

2. Daya tahan yang sangat meningkat 

3. Peningkatan kekompakan dan daya stabilitas beton hijau 
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4. Permeabilitas air beton sangat kurang 

5. Permeabilitas gas beton menurun 

6. Sangat meningkatkan ketahan karbonisasi 

7. Filtrasi klorida sangat berkurang 

8. Kekuatan awal dan akhir sangat tinggi 

PT Dumai Jaya Beton menggunakan addictive ini biasanya pada saat 

pengecoran yang lokasinya berhubungan langsung dengan air asin. Untuk dosis 

pemakaian adicctive ini 3% - 10% dari berat semen. 

 

3.8 Data-data selama melakukan pekerjaan praktek 

Adapun data-data yang diperoleh saat melakukan pekerjaan praktek di PT. 

Dumai Jaya Beton, data-data tersebut ialah sebagai berikut : 

2. Data kalibrasi tes beton 

3. Data spesification of cement type II dan V 

4. Data uji air bersih 

5. Data uji properties 

 

3.9 target yang di harapkan perusahaan 

Target yang diharapkan dari Kerja Praktek di PT. Dumai Jaya Beton 

adalah : 

1. Mendapatkan pengetahuan tentang dunia kerja yang

 sesungguhnya sehingga penulis tidak canggung bila memasuki dunia 

kerja nantinya. 

2. Dapat mempraktekkan teori yang telah diajarkan pada bangku kuliah. 
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3. Mendapat pengalaman baru yang belum pernah didapat di bangku 

kuliah. 

4. Belajar beradaptasi dan berkomunikasi dengan sekelompok orang yang 

sudah berpengalaman di dunia kerja. 

 

3.10 Perangkat Lunak/Keras Yang Digunakan 

3.10.1 Perangkat lunak 

Adapun perangkat lunak yang penulis gunakan ketika berada diproyek yaitu : 

1. Microsoft word 

Perangkat ini digunakan saat digunakan membuat laporan. 

2. Microsoft excel 

Perangkat ini diguakan saat menghitung data-data pengujian yang dilakukan 

selama pekerjaan praktek. 

3.10.2 Perangkat keras 

Adapun perangkat lunak yang penulis gunakan ketika berada diproyek yaitu : 

1. Alat Pengujian 

Alat pengujian digunakan saat melakukan pengujian sampel beton baik di 

laboratorium maupun dilapangan. 

2. Laptop 

Alat ini digunakan untuk menghitung data dan menulis data-data yang 

diperlukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 KESIMPULAN 

Adapun ilmu yang dapat saya ambil dari lapangan jika dibandingkan di 

perkuliahan adalah dapat mengetahui proses pekerjaan secara langsung, dan 

mengetahui pekerjaan yang belum dilaksanakan dikampus,melaksanakan 

pengujian di lapangan, dan dapat mengetahui kesalahan dalam mengorganisir 

suatu pekerjaan.dan cara pengerjaan sama di kampus sedikit berbeda  

 

4.2 SARAN 

Hal yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan kerja praktek adalah : 

1. Sebelum melaksanakan kerja praktek harus mengetahui apa tujuan dalam 

melaksanakan kerja praktek. 

2. Sebelum melaksanakan kerja praktek mahasiswa harus     mengetahui waktu 

pelaksanaan kerja di PT. Dumai Jaya Beton. 

3. Sebaiknya mahasiswa yang akan melaksanakan kerja praktek harus lebih 

menguasai ilmu diperkuliahan sehingga bisa dibandingkan dengan ilmu 

dilapangan. 

4. Dalam pelaksanaan kerja praktek mahasiswa harus aktif dalam memberikan 

pertanyaan kepada pembimbing lapangan kerja praktek. 

5.    sebelum terjun ke dunia kerja di kerja praktek itulah melatih mental kerja 

hingga terbiasa dalam keadaan di lapanga
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DAFTAR PUSTAKA 
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Pengetian Beton Pracetak dan Beton Prategang Menurut SNI https://asiancon.co.id
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Lampiran 1 Surat Keterangan Kerja Praktek 
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Lampiran 2 Nilai Perusahaan 
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Lampiran 3 Absensi Harian Kerja Praktek 
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Lampiran 4 Gambar proyek 
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